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Abstract  

In today's information technology era, one of the most important things is the Internet. Without the use of internet 

technology, it is unthinkable in the information age. Due to the many access and communication requirements, the 

network must function properly. Network operators and internet service providers (ISPs) must be able to solve the 

main problem, which is to provide good services so that customers can enjoy convenient services and good 

services. The internet is often used for streaming video services such as YouTube and Netflix. Along with the 

increase in users, it makes the internet slow which can be caused from slow internet services, interference with 

ISPs, and excess devices connected to the modem. The slow internet causes buffering, rebuffering, and poor video 

quality. Therefore, it is necessary to analyze the Quality of Service of the Fiber Optic internet network on First 

Media services with the aim of knowing the network quality based on QoS parameters (delay, throughput, jitter, 

packet loss). Based on the results of QOS analysis with Wireshark software, the average throughput is 47,285 kbps 

with a bad category, packet loss is 0% with a very good category, delay is 66.24 ms with a good category, jitter is 

66.21 with a moderate category. Axence netTools 5 software gets the average throughput of 1354.033 kbps with a 

medium category, packet loss of 0.08% with a very good category, delay of 17.05 ms with a very good category, 

jitter of 51.08 with a medium category. From the results of the software analysis, the quality of First Media ISP 

internet services is in the “Less Satisfactory” category with a percentage of 68.75%. 

Keywords: Analisys, Quality of Service, Action Research, Video Streaming 

Abstrak 

Di era teknologi informasi saat ini, Internet merupakan salah satu hal yang sangat penting. Tanpa penggunaan 

teknologi Internet, hal ini tidak akan terpikirkan di era informasi. Jaringan harus berfungsi dengan baik karena 

banyak persyaratan untuk akses dan komunikasi. Untuk memastikan bahwa pelanggan menikmati layanan 

berkualitas tinggi, penyedia layanan Internet (ISP) harus mampu menyelesaikan masalah utama. Internet sering 

digunakan untuk layanan video streaming seperti YouTube dan Netflix. Seiring dengan bertambahnya pengguna, 

membuat internet lambat yang bisa disebabkan dari layanan internet yang lambat, gangguan pada ISP, dan 

kelebihan device yang terhubung ke modem. Dengan internet yang lambat menyebabkan buffering, rebuffering, 

dan kualitas video yang buruk. Oleh karena itu diperlukannya analisis Quality of Service jaringan internet Fiber 

Optic pada layanan First Media dengan tujuan mengetahui kualitas jaringan berdasarkan parameter QoS (delay, 

throughput, jitter, packet loss). Pada analisis ini menggunakan metode Action Research dengan software Axence 

netTools 5 dan Wireshark. Hasil analisis QOS yang dilakukan menggunakan Wireshark menunjukkan throughput 

rata-rata sebesar 47.285 kbps dalam kategori jelek, packet loss sebesar 0% dalam kategori sangat bagus, 

delay sebesar 66.24 ms dalam kategori bagus, dan jitter sebesar 66.21 dalam kategori sedang. Software Axence 

netTools 5 menunjukkan throughput rata-rata sebesar 1354.033 kbps dalam kategori sedang sedang, packet loss 

sebesar 0.08% dalam kategori sangat bagus, delay sebesar 17.05 ms dalam kategori sangat bagus, jitter sebesar 

51.08 dalam kategori sedang. Dari hasil analisa 2 software bahwa kualitas layanan internet ISP First Media dalam 

kategori “Kurang Memuaskan” dengan persentase 68,75%.  

Kata kunci: Analisis, Quality of Service, Action Research, Video Streaming  

. 
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1. Pendahuluan  

Di era teknologi informasi saat ini, salah satu hal yang 

sangat penting adalah internet. Tanpa penggunaan 

teknologi internet, hal ini tidak terpikirkan di era 

informasi. Internet harus hadir di lingkungan 

perusahaan, organisasi, sekolah, dan institusi lainnya. 

Hal ini terlihat dari penggunaan internet yang meluas 

dan bersifat pribadi, meningkatnya permintaan akan 

komunikasi dan akses, serta kinerja jaringan yang kuat.  

Untuk membentuk suatu jaringan juga diperlukan TCP 

(Transmission Control Protocol) dan IP (Internet 

Protocol) [1]. IP Address merupakan alamat yang 
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diatur untuk setiap perangkat yang terhubung ke 

jaringan agar mereka dapat mengakses Internet atau 

jaringan komputer menggunakan Protokol Kontrol 

Transmisi (TCP/IP). IP Address terdiri dari bilangan 

biner 32-bit yang dibagi menjadi empat segmen, setiap 

segmen memiliki 8 bit dan memiliki nilai desimal 

antara 0 dan 255. Subnet mask digunakan untuk 

membedakan bagian mana dari alamat IP yang disebut 

host. Untuk kemudahan membaca dan menulis, alamat 

IP biasanya direpresentasikan sebagai angka desimal 

menjadi 0.0.0.0 dan 255.255.255.255 [2].  

IP Address terbagi menjadi 2 kategori, yakni IP 

Address Public dan IP Address Private. IP Address 

Public dimiliki oleh semua perangkat yang menghadap 

publik karena jaringan internet dapat mengaksesnya. 

Oleh karena itu, IP Address Public adalah milik semua 

perangkat yang menghadap publik. Penetapan rentang 

nomor IP address publik diatur oleh Internet Assigned 

Numbers Authority (IANA).  IP Address Private 

digunakan untuk berkomunikasi di jaringan lokal. 

Perangkat-perangkat ini dapat berkomunikasi satu 

sama lain melalui jaringan lokal, seperti jaringan akses 

lokal (LAN), daripada menggunakan internet [3].  

Internet berfungsi sebagai jaringan yang 

menghubungkan komputer dan memungkinkan 

transmisi data melalui perangkat keras seperti modem, 

router, dan perangkat lainnya. Jaringan komputer yang 

terhubung satu sama lain untuk berkomunikasi dan 

berbagi data dikenal sebagai internet [4]. Internet 

Service Provider (ISP) adalah organisasi atau 

perusahaan yang menawarkan konektivitas internet dan 

layanan terkait lainnya melalui koneksi fiber optic, 

nirkabel, dan kabel [5].  

Karena banyaknya persyaratan akses dan komunikasi, 

jaringan harus berfungsi dengan baik. Operator 

jaringan dan penyedia layanan internet (ISP) harus 

mampu menyelesaikan masalah utama, yaitu 

memberikan layanan yang baik sehingga pelanggan 

dapat menikmati layanan yang nyaman dan layanan 

yang baik. Kabel serat fiber optik adalah kabel LAN 

terdiri atas pipa kaca dan plastik, yang mampu 

menyalurkan cahaya dan mengubahnya menjadi suara, 

audio, atau data [6].  

Salah satu penyedia internet (ISP) di Indonesia adalah 

First Media, yang menawarkan paket internet dan TV 

Interaktif. Internet sering digunakan untuk layanan 

video streaming seperti YouTube dan Netflix. Video 

streaming adalah transmisi data video dan audio dalam 

format terkompresi melalui Internet dan 

menampilkannya secara langsung atau secara teoat 

waktu [7]. Sebagai pengguna, penting untuk 

memahami konsep dasar video streaming, di mana saat 

pengguna memulai streaming file atau konten, sebuah 

buffer dibuat di perangkat pengguna dan data video 

atau audio diunduh langsung ke buffer tersebut. Dalam 

hitungan detik, buffer ini terisi, memungkinkan sistem 

untuk segera memutar file, serta selama proses 

streaming, sistem membaca informasi dari buffer 

sambil terus mengunduh data untuk memperlancar 

streaming.  

Proses buffering ini dipengaruhi oleh koneksi Internet 

diwilayah pengguna. Saat pengguna melakukan 

streaming di lokasi dengan koneksi yang baik, video 

diputar dengan lancar dan tanpa gangguan. Sebaliknya, 

jika koneksi pengguna buruk, videonya akan buffering 

karena tidak dapat diputar cukup cepat untuk 

menyamai konten yang ada [8].  

Resolusi atau ukuran gambar adalah ukuran gambar 

dalam video digital. Resolusi dinyatakan dalam piksel 

x piksel. Semakin tinggi resolusinya maka semakin 

baik kualitas videonya dalam artian video dengan 

resolusi tinggi memiliki lebih banyak detail untuk 

ukuran fisik yang sama. Namun, resolusi yang lebih 

tinggi memerlukan lebih banyak bit untuk disimpan 

atau dikirim. Frame Rate video adalah jumlah bingkai 

gambar yang ditampilkan per detik saat membuat 

video, dinyatakan dalam satuan fps, dan fps 

mempengaruhi kelancaran gambar dan video yang 

dibuat. Bit rate adalah jumlah bit yang diproses dalam 

satuan waktu dan mewakili media video atau audio 

yang berkelanjutan setelah kompresi. Bit rate memiliki 

satuan yang disebut bps. Semakin tinggi bitrate, 

semakin banyak informasi data yang dihasilkan [9].  

YouTube adalah situs web yang memungkinkan orang 

untuk berbagi video secara online selain menyediakan 

berbagai jenis informasi [10]. Netflix adalah layanan 

berlangganan daring yang membolehkan penonton 

televisi serta film tanpa iklan di berbagai perangkat 

yang tersambung ke internet [11].  

Seiring dengan bertambahnya pengguna, membuat 

internet lambat yang bisa disebabkan dari layanan 

internet yang lambat, gangguan pada ISP, dan 

kelebihan device yang terhubung ke modem. Dengan 

internet yang lambat menyebabkan buffering, 

rebuffering, dan kualitas video yang buruk. Analisis 

Quality of Service (QoS) diperlukan untuk mengatasi 

masalah ini. Quality of Service (QoS) yakni pendekatan 

untuk menilai efisiensi jaringan dan usaha guna 

menetapkan tanda serta atribut terhadap layanan [12].  

Analisis menggunakan parameter Quality of Service 

(QoS) seperti throughput, packet loss, delay, dan jitter. 

Menganalisis Quality of Service (QoS) dari jaringan 

internet yang ada dengan parameter QoS ini akan 

memberikan informasi yang sesuai dengan standar QoS 

yang diterapkan. 

2. Metode Penelitian 

Dalam analisis ini, digunakan metode Action Research. 

Action Research yakni teknik penelitian dimana 

seorang peneliti terlibat langsung pada lingkup 

penelitian, menerapkan tindakan, mengamati, dan 

mendokumentasikan perubahan yang terjadi. Dalam 

Action Research, peneliti secara bersamaan 

memaparkan, menafsirkan, dan menyampaikan 

keadaaan sosial. Tujuannya adalah untuk melakukan 
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perubahan dan intervensi yang ditujukan pada 

perbaikan dan partisipasi [13]. 

 
Gambar 1. Metode Action Research 

2.1. Diagnosing 

Diagnosing adalah proses identifikasi masalah utama 

yang dimiliki oleh subjek penelitian yang perlu 

dituntaskan atau dimodifikasi. [13]. Rencana aksi yang 

dilaksanakan kali ini mengidentifikasi beberapa 

permasalahan yang berdampak signifikan terhadap 

kinerja kabel serat optik, yaitu patah dan putusnya serat 

akibat lentur berlebihan atau tertekuk kabel. 

2.2. Action Planning 

Pada tahap ini, peneliti dan praktisi atau pemangku 

kepentingan lain dalam topik penelitian berkolaborasi 

untuk mengembangkan langkah-langkah organisasi 

untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi [13]. 

Setelah memahami permasalahan besar yang ada, 

peneliti merumuskan rencana aksi yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Peneliti akan 

membuat rencana tindakan untuk mengukur delay, 

throughput, packet loss, dan jitter.  

Pengukuran ini akan dilakukan 6 minggu, dimulai dari 

minggu ke 3 bulan Desember 2023 hingga minggu ke 

4 bulan Januari 2024 dan dilakukan pada hari senin, 

selasa, dan rabu dalam minggu ke 3 bulan Desember 

2023 hingga minggu ke 1 bulan Januari 2024, pada hari 

jumat, sabtu, dan minggu dalam minggu ke 2 bulan 

Januari 2024 hingga minggu ke 4 bulan Januari 2024.  

Jangka waktu pencarian dibagi menjadi hari Senin, 

Selasa, dan Rabu yaitu 1 jam pada pagi hari dan 1 jam 

pada malam hari. Jumat, Sabtu dan Minggu, siang 1 

jam dan malam 1 jam. Durasinya adalah 30 menit untuk 

platform YouTube dalam resolusi HD dan 30 menit 

untuk platform Netflix dalam resolusi HD. 

2.3. Action Taking 

Action Taking adalah saat peneliti dan praktisi di 

bidang penelitian bekerja sama secara proaktif untuk 

menerapkan rencana tindakan yang telah disusun [13]. 

Peneliti melakukan pengukuran jaringan menggunakan 

model sistem pemantauan QoS dan menggunakan 

perangkat lunak Wireshark dan NetTools untuk 

mengukur parameter QoS jaringan Internet berbasis 

fiber optic yaitu delay, throughput, packet loss, dan 

jitter. 

2.3.1. Delay 

Delay atau Latency adalah waktu yang dibutuhkan oleh 

data untuk menempuh jarak dari titik asal ke titik 

tujuan. Faktor-faktor seperti jarak, media fisik, 

kemacetan, atau waktu pemrosesan yang lama dapat 

mempengaruhi delay tersebut. [14]. 

𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡
              (1) 

Tabel 1. Kategori Delay 

Kategori Delay Delay (ms) Indeks 

Sangat Bagus < 150 4 

Bagus > 150 s/d 300 3 

Sedang > 300 s/d 450 2 

Jelek > 450 1 

2.3.2. Packet loss 

Packet loss adalah parameter yang menunjukkan 

jumlah paket yang hilang yang dapat terjadi karena 

tabrakan dan hambatan dalam jaringan. [14]. 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =  
(𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚−𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎)

𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚
𝑥100%      (2) 

 Tabel 2. Kategori Packet loss 

Kategori 
Packet loss 

Packet loss (%) Indeks 

Sangat Bagus ≤ 3 4 

Bagus > 3 s/d 15 3 

Sedang > 15 s/d 25 2 

Jelek > 25 1 

2.3.3. Throughput 

Throughput adalah kemampuan sebenarnya jaringan 

untuk mengirimkan data. Dalam situasi dunia nyata, 

throughput juga disebut bandwidth. [15]. 

Throughput =
Paket diterima

Lama pengiriman
 x 8               (3) 

Tabel 3. Kategori Throughput 

Kategori 

Throughput 

Throughput (kbps) Indeks 

Sangat Bagus > 2100 4 

Bagus 1200 – 2100 3 

Sedang 338 – 1200 2 

Jelek 0 - 338 1 

2.3.4. Jitter 

Jitter adalah perbedaan dalam penundaan antara paket-

paket yang terjadi dalam jaringan IP. Tingkat jitter 

sangat dipengaruhi oleh perubahan dalam beban lalu 

lintas dan tingkat tabrakan antar paket (congestion) 

dalam jaringan IP. [15]. 

Jitter =
Total variasi delay

Total paket diterima
              (4) 

Tabel 4. Kategori Jitter 

Kategori Jitter Jitter (ms) Indeks 

Sangat Bagus 0 4 

Bagus 0 s/d 75 3 

Sedang 75 s/d 125 2 

Jelek 125 s/d 225 1 
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2.4 Evaluating 

Setelah tahap intervensi perilaku selesai, peneliti dan 

praktisi bekerjasama akan mengevaluasi efektivitas 

intervensi [13]. Tahap ini mengevaluasi hasil pengujian 

kinerja berdasarkan parameter standar kualitas layanan 

(QoS) pada jaringan internet berbasis fiber optik pada 

layanan First Media. 

𝑄𝑜𝑆 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑄𝑜𝑆 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑄𝑜𝑆
 𝑥 100              (5) 

Tabel 5. Kategori Quality of Service 

Kategori QoS Persentase (%) Indeks 

Sangat Memuaskan 95 – 100 4 

Memuaskan 75 – 94,75 3 

Kurang Memuaskan 50 – 74,75 2 

Jelek 25 – 49,75 1 

2.5. Learning 

Learning berarti meninjau dan mendokumentasikan 

pembelajaran dari setiap intervensi perilaku yang 

berhasil atau tidak [13]. Tahap ini merupakan tahapan 

akhir dimana peneliti menganalisa semua kinerja 

jaringan internet dan kulitas jaringan internet berbasis 

fiber optic pada layanan First Media. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, koneksi Wi-Fi menggunakan 

layanan First Media dengan kecepatan 50 Mbps diuji 

selama 6 minggu dengan 42 percobaan dalam mode 

streaming Youtube dan Netflix. Data dikumpulkan 

melalui perangkat lunak seperti Microsoft Edge, 

Wireshark, dan Axence netTools 5, sementara 

monitoring dilakukan menggunakan laptop yang 

terhubung dengan modem ZTE F609 ONT. Alamat IP 

dari kedua platform streaming diperoleh melalui alat 

pengembang Microsoft Edge, namun alamat IP dapat 

berbeda setiap sesi streaming. Penggunaan Wireshark 

dan Axence netTools 5 untuk merekam data delay, 

throughput, packet loss, dan jitter menjadi fokus utama 

dalam pengujian ini.  

 
Gambar 2. IP Address Youtube 

 
Gambar 3. IP Address Netflix 

3.1. Wireshark 

3.1.1. Throughput 

 
Gambar 4. Hasil Pengukuran Throughput Dengan Wireshark 

Hasil pengukuran parameter Throughput dapat diamati 

pada Gambar 4. Percobaan awal menunjukkan bahwa 

jumlah total paket yang dikirim adalah 38741, 

sedangkan rentang waktu yang sesuai menghasilkan 

1796.075 second, sehingga diperoleh total 3720043 

bytes. 

3.1.2. Packet loss 

 
Gambar 5. Hasil Pengukuran Packet loss Dengan Wireshark 

Hasil pengukuran parameter Packet loss dapat diamati 

pada Gambar 5. Percobaan awal menunjukkan bahwa 

jumlah total paket yang dikirim adalah 38741, jumlah 

paket yang diterima 38741, dan jumlah dropped 

packets sebanyak 0. 

3.1.3. Delay 

 
Gambar 6. Hasil Pengukuran Delay Dengan Wireshark 

Hasil pengukuran parameter Delay dapat diamati pada 

Gambar 6. Data dari Wireshark di export kedalam 

bentuk format csv, kemudian dibuka di menggunakan 

Microsoft Excel. Gambar 6 menunjukkan total delay 

1796,074984 second dan rata-rata delay 0.046362287 

second. 
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3.1.4. Jitter 

 
Gambar 7. Hasil Pengukuran Jitter Dengan Wireshark 

Hasil pengukuran parameter Jitter dapat diamati pada 

Gambar 7. Data dari Wireshark di export kedalam 

bentuk format csv, kemudian dibuka di menggunakan 

Microsoft Excel. Gambar 7 menunjukkan total jitter 

1794,115222 second dan rata-rata jitter 0.046311699 

second. 

3.2. Axence netTools 5 

3.2.1. Throughput 

 
Gambar 8. Hasil Pengukuran Throughput Dengan Axence netTools 

5 

Hasil pengukuran parameter Throughput dapat diamati 

pada Gambar 8. Percobaan awal menunjukkan bahwa 

jumlah total paket yang dikirim adalah 1786, nilai rata-

rata 1590149 bps. 

3.2.2. Packet loss 

 
Gambar 9. Hasil Pengukuran Packet loss Dengan Axence netTools 

5 

Hasil pengukuran parameter Packet loss dapat diamati 

pada Gambar 9. Percobaan awal menunjukkan bahwa 

jumlah total paket yang dikirim adalah 1786 dan jumlah 

paket yang hilang 3 (0%). 

3.2.3. Delay 

 
Gambar 10. Hasil Pengukuran Delay Dengan Axence netTools 5 

Hasil pengukuran parameter Delay dapat diamati pada 

Gambar 10. Percobaan awal menunjukkan bahwa rata-

rata delay adalah 16 ms. 

3.2.4. Jitter 

 
Gambar 11. Hasil Pengukuran Jitter Dengan Axence netTools 5 

Karena keterbatasan software Axence netTools 5, hasil 

rekaman ping hanya dapat disimpan selama 5 menit. 

Untuk hasil pengukuran parameter Delay dapat diamati 

pada Gambar 11.  Data dari Wireshark di export 

kedalam bentuk format csv, kemudian dibuka di 

menggunakan Microsoft Excel. Gambar 4.10 

menunjukkan total jitter 4 second dan rata-rata jitter 

0.013377926 second. 

Berdasarkan hasil dari analisis dengan Wireshark dan 

Axence netTools 5 yang dilakukan selama 6 minggu 

dan sebanyak 42 percobaan, didapatkan hasil sebagai 

berikut:  

Tabel 6. Nilai dan Indeks Parameter QoS 

Software Parameter Nilai Indeks 

Wireshark 

Throughput 47.285 kbps 1 

Packet loss 0 % 4 

Delay 66.24 ms 3 

Jitter 66.21 ms 2 

    

Axence 

netTools5 

Throughput 1354.033 kbps 2 

Packet loss 0.08 % 4 

Delay 17.05 ms 4 

Jitter 51.08 ms 2 

    

Total   22 

Berdasarkan tabel indeks parameter QoS didapatkan 

jumlah total indeks QoS sebanyak 22 sehingga dapat 

diperoleh persentase berdasarkan rumus QoS sebagai 

berikut: 

QoS =
Jumlah indeks QoS yang didapat

Jumlah maksimum indeks QoS
 x 100%          (6) 

QoS =
22

32
 x 100% = 68,75 %   
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Dari perhitungan rumus QoS dapat disimpulkan 

kualitas layanan internet ISP First Media dalam 

kategori “Sedang” 

4.  Kesimpulan 

Pengukuran Quality of Service (QoS) pada layanan ISP 

First Media menggunakan perangkat lunak Wireshark 

dan Axence netTools 5, dengan memperhatikan 

parameter Throughput, Packet loss, Delay, dan Jitter. 

Berdasarkan hasil analisis QOS dengan software 

Wireshark mendapatkan hasil rata-rata throughput 

sebesar 47.285 kbps dengan kategori jelek, packet loss 

sebesar 0% dengan kategori sangat bagus, jitter sebesar 

66.21 dengan kategori sedang, dan delay sebesar 66.24 

ms dengan kategori bagus. Software Axence netTools 

5 mendapatkan hasil rata-rata throughput sebesar 

1354.033 kbps dengan kategori sedang sedang, packet 

loss sebesar 0.08% dengan kategori sangat bagus, jitter 

sebesar 51.08 dengan kategori sedang, dan delay 

sebesar 17.05 ms dengan kategori sangat bagus. Dari 

hasil analisa 2 software bahwa kualitas layanan internet 

ISP First Media dalam kategori “Kurang Memuaskan” 

dengan persentase 68,75%.  

Adapun saran untuk pihak provider secara berkala 

melakukan analisis kualitas layanan jaringan internet 

untuk mengetahui apakah kinerja jaringan internet 

masih baik atau tidak, sehingga dapat dijadikan sebagai 

ukuran kepuasan pengguna jaringan internet ISP First 

Media. 
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